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SUARA PENGGEMBALAAN 

Bulan lalu kita memperingati Jumat Agung, hari 
raya Paskah dan juga ulang tahun HFC yang 
ke-23 dan HFC Kota yang ke-5. Semangat 

kebangkitan Yesus seharusnya mewarnai seluruh 
perjalanan hidup kita. Bulan ini kita akan memperingati 
Kenaikan Tuhan Yesus dan juga hari raya Pentakosta. 
Untuk memperingati tercurahnya Roh Kudus, kita akan 
melakukan Puasa Raya dari tanggal 14 Mei - 23 Mei. 
Murid-murid Yesus menantikan di loteng Yerusalem 
selama 10 hari sampai Roh Kudus memenuhi 
kehidupan mereka. Kehidupan murid-murid Yesus 
diubahkan total. Roh Kudus yang sama adalah "THE 
HELPER" yang juga akan mengubahkan hidup kita.  

Pertama,  
MENOLONG KITA UNTUK MENGASIHI  
TUHAN YESUS  (Yoh. 14:15, 21, 23).  
Kita membutuhkan pertolongan Roh Kudus, agar 
dapat mengasihi Tuhan Yesus. Tanda kita mengasihi 
Dia adalah menuruti segala perintah-Nya 

(Yoh. 14:15). Kasih kepada Kristus ditunjukkan bukan 
hanya melalui kata-kata, tetapi melalui ketaatan  

(Yoh. 14:23-24--VMD): "Jika seseorang mengasihi Aku, 
ia akan menuruti firman-Ku. Bapa-Ku akan mengasihi 
dia. Kami akan datang kepada orang itu serta tinggal 
bersama dia. Barangsiapa tidak mengasihi Aku, ia tidak 
menuruti firman-Ku....". Yohanes menekankan lagi 
dalam surat yang ditulisnya, bahwa menuruti perintah-
perintah-Nya itu tidak berat karena kita melakukannya 
dalam kasih  

(1 Yoh. 5:3): "Sebab inilah kasih kepada Allah, yaitu, 
bahwa kita menuruti perintah-perintah-Nya. Perintah-
perintah-Nya itu tidak berat". Tindakan kasih tentu 
membutuhkan pengorbanan.  

Diceritakan bahwa Triwira Daud berani menerobos 
perkemahan orang Filistin di Betlehem untuk 
mengambil air dari perigi Betlehem. Mereka tidak 
diperintahkan, tapi hanya mendengar bagaimana 
Daud yang lahir di Betlehem merindukan minum air 
dari perigi Betlehem (1 Sam. 23:15-17). Tindakan itu 
tentu sangat berbahaya karena saat itu Betlehem 
sedang dikuasai tentara Filistin. Kasih lah yang 
membawa Triwira itu berani melakukan tindakan yang 
sangat berisiko.  



Kedua,  
MENUNTUN KITA DALAM KEBENARAN  
(Yoh. 14:17). 
Penolong, yang adalah Roh Kebenaran tidak dapat 
diterima dunia karena dunia tidak melihat dan juga 
tidak mengenal Dia. Tetapi kita mengenal Dia, sebab Ia 
menyertai kita dan akan diam di dalam kita. Kata "Roh 
Kebenaran" dalam ay. 17, berasal dari bahasa Yunani: 
"Pneuma", yang artinya angin, nafas, roh. Roh Kudus 
adalah sumber kebenaran sejati, yang seperti angin, 
nafas, walau tidak nampak, namun ada beserta dan 
diam di dalam kita. Jika kita terus mengikuti Yesus 
sebagai murid-Nya, maka kebenaran yang kita ketahui 
dan menguasai hidup kita akan memerdekakan kita 
(Yoh. 8:31-32). 

Dalam Mazmur 23 yang sangat terkenal, Daud 
mengenal Tuhan sebagai Gembalanya, yang 
membawanya ke padang rumput yang hijau dan ke air 
yang tenang. Namun, perjalanan berubah ketika ia 
berkata: "Ia menuntun aku di jalan yang benar oleh 
karena nama-Nya" (Mzm. 23:3b). Jalan yang benar 
membawa Daud mengalami lembah kekelaman dan 
air mata. Melalui pengalaman yang menakutkan itu, 
Daud semakin mengenal Tuhan yang setia dan 
berkuasa. Daud pada akhirnya bisa berkata: "Kebajikan 
dan kemurahan belaka akan mengikuti aku, seumur 
hidupku..." (Mzm. 23:6).  

Ketiga,  
MENYERTAI KITA SELAMA-LAMANYA.  
Dalam Yoh. 14:16, 18-19 dituliskan, bahwa Yesus minta 
kepada Bapa, dan Ia memberikan kepada kita seorang 
Penolong yang lain ("Parakletos"), supaya Ia menyertai 
kita selama-lamanya. Ia tidak akan meninggalkan kita 
sebagai yatim piatu. Ia akan datang kembali 
menjemput kita. Waktunya tidak lama lagi. Dunia tidak 
dapat melihat Yesus, namun kita dapat karena Yesus 
hidup fi dalam kita. Penyertaan-Nya tidak bisa 
diubahkan oleh keadaan apa pun. Bagian kita adalah 
setia menjadi murid Kristus dan memuridkan orang 
lain:  "Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa 
sampai kepada akhir zaman" (Mat. 28:20b).  

Keempat,  
MEMBERIKAN PEMBELAAN & PENGHIBURAN.  
Dalam Yoh. 14:26, dituliskab bahwa:"Penghibur, yaitu 
Roh Kudus, yang akan diutus oleh Bapa dalam nama-
Ku, Dialah yang akan mengajarkan segala sesuatu 

kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan semua 
yang telah Kukatakan kepadamu". Makna Penghibur 
("Parakletos") di sini adalah sebagai:  

1. Penolong, yang mendampingi ki ta dalam 
kekurangan dan kelemahan kita;   

2. Penghibur, yang memberi kekuatan di tengah 
penderitaan;  

3. Penasihat, yang menuntun dalam kebenaran.   

4. Advokat/Pembela, yang bertindak seperti seorang 
pengacara yang membela di pengadilan.   

"Paraklētos" di sini bukan sekadar “penghibur” dalam 
arti emosional, tetapi pribadi yang aktif mendampingi, 
membela, mengajar, dan meneguhkan hidup orang 
percaya.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, sebagai 
kesimpulan, Roh Kudus sebagai "THE HELPER" 
sungguh sangat kita butuhkan: 

1. Dalam hubungan dengan Yesus: Roh Kudus 
menolong kita untuk dapat mengasihi Yesus dan 
taat kepada perintah-perintah-Nya;  

2. Dalam perjalanan hidup: Roh Kudus menuntun kita 
di jalan yang benar dan Ia menyertai kita selama-
lamanya;  

3. Dalam menghadapi masalah: Roh Kudus 
memberikan penghiburan, nasihat, 
pertolongan dan pembelaan. 
Amen, God bless you all.  

In His protection,  

Ps. Agnes Maria 



Baru-baru ini kita dikejutkan oleh kecelakaan kereta di 
Stasiun Bekasi Timur.  Sebelumnya, saat saya membaca 
berita, saya mengira kecelakaan ini hanya melibatkan sebuah 
mobil  dan sebuah kereta api. Namun, setelah beberapa saat 
berita terus terupdate, saya baru sadar bahwa kecelakaan ini 
melibatkan 1 mobil dan 3 kereta api dari arah yang berbeda. 

Insiden diduga diawali kecelakaan sebuah taksi listrik yang 
tertemper Commuter Line di suatu perlintasan. Petugas 
melakukan pemberhentian terhadap satu rangkaian KRL di 
perlintasan lainnya krn proses evakuasi. Namun KRL yg 
menunggu proses evakuasi di perlintasan lain tersebut 
malah tertabrak KA Argo Bromo Anggrek (KA 4) relasi 
Jakarta – Surabaya yang tidak sempat berhenti. 

Satu peristiwa yang terjadi dalam hitungan detik, tetapi 
dampaknya meluas—melibatkan banyak orang, menimbulkan 
luka, ketakutan, bahkan kehilangan. Terlepas dari anggapan 
“ini salah siapa” peristiwa seperti ini mengingatkan kita pada 
satu hal penting: hidup sering kali berjalan seperti bola salju 
(snowball effect)—sesuatu yang kecil bisa menjadi besar, satu 
kejadian bisa memicu kejadian lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, hal ini tidak hanya terjadi pada 
kecelakaan fisik, tetapi juga pada keputusan dan tindakan 
kita. 

1 keputusan mengakibatkan peristiwa atau keputusan 
lain 

Seperti bola salju yang menggelinding, satu kejadian bisa 
memicu rangkaian kejadian berikutnya. Ada hal-hal yang di 
luar kendali kita, tetapi sering kali, ada juga hal-hal yang 
sebenarnya berawal dari keputusan-keputusan yang kita 
buat. Keputusan yang tepat akan mendatangkan berkat, 
keputusan yang salah mendatangkan musibah. Dan 

seringkali, karena keputusan yang salah, kita harus 
memperbaiki dengan keputusan lain yang mungkin lebih 
berat. Amsal 14:12 berkata bahwa “Ada jalan yang disangka 
orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut.” Hikmat Tuhan 
sangat penting sebagai dasar kita untuk mengambil 
keputusan yang benar. 

1 kebohongan mengakibatkan kebohongan lain 

Kebohongan jarang berhenti di satu titik. Biasanya, satu 
kebohongan membutuhkan kebohongan lain untuk 
menutupinya. Ketika kita memilih tidak jujur, kita seperti 
mendorong bola salju yang semakin lama semakin besar 
dan sulit dihentikan.  

Yang lebih penting, dampak dari semua ini tidak hanya kita 
rasakan sendiri, tetapi juga orang lain. Seperti kecelakaan 
kereta—bukan hanya satu orang yang terdampak, tetapi 
banyak kehidupan ikut terpengaruh. 

Galatia 6:7 berkata: “Jangan sesat! Allah tidak membiarkan 
diri-Nya dipermainkan. Karena apa yang ditabur orang, itu 
juga yang akan dituainya.” Apa yang kita “tanam” hari ini—
baik atau buruk—akan menghasilkan sesuatu di masa depan. 
Hari ini kita diingatkan untuk berhati-hati dalam hal-hal kecil. 
Jangan meremehkan keputusan sederhana, kata-kata kecil, 
atau tindakan yang tampaknya sepele. Karena semuanya 
bisa menjadi awal dari sesuatu yang lebih besar—baik atau 
buruk.  

UPDATE



The cross is not only the place where Christ died—it is 
the place “And I will ask the Father, and He will give 
you another Helper, to be with you forever, even the 
Spirit of truth… You know Him, for He dwells with you 
and will be in you.” 

There are moments in life when we feel alone—even 
w h e n s u r ro u n d e d b y p e o p l e . C h a l l e n g e s , 
responsibilities, and silent battles can create an inner 
sense of isolation that no human presence can fully 
satisfy. Yet, in John 14, Jesus gives a profound promise 
to His disciples: they would never be left as orphans. 
Instead, God would send “another Helper”—the Holy 
Spirit—who would not only walk beside them, but dwell 
within them. 

The word Jesus used for “Helper” in the original Greek 
is Paraklētos, meaning one who is called alongside to 
help, comfort, counsel, and advocate. This is not a 
distant or occasional assistance. It is an intimate, 

constant presence. As believers, we carry within us the 
very Spirit of God. This truth is not only theological—it 
is deeply personal and transformational. What can we 
learn from Holy Spirit? 

Firstly, The Indwelling Presence Is a Divine Gift,  
Not a Human Achievement 

Jesus said, “The Father will give you another Helper.” 
The Holy Spirit is not earned through good behavior or 
spiritual performance. He is a gift of grace given to 
those who believe in Christ. 

The phrase “He dwells with you and will be in you” 
marks a powerful transition. In the Old Testament, the 
Spirit of God would come upon individuals temporarily 
for specific purposes. But through Christ, the Spirit now 
resides permanently within every believer. 

The Helper Who Dwells Within Us 
John 14:16–17 (ESV)

ENGLISH DEVOTION



This means our relationship with God is no longer 
external but internal. We do not need to search for God 
in distant places—He has chosen to make His home in 
us. 

We must shift our mindset from seeking God far away 
to recognizing God within us. When we wake up in the 
morning, when we face decisions, when we go through 
pressure—we are not empty vessels trying to reach 
God. We are temples already filled with His presence (1 
Corinthians 6:19). Let us begin each day with 
awareness: “Holy Spirit, You are in me. Lead me today.” 

Secondly, The Indwelling Presence Brings  
Constant Fellowship 

Jesus emphasized that the Helper would be with us 
forever. This speaks of unceasing fellowship. Human 
relationships can be limited—people come and go, 
misunderstand, or fall short. But the Holy Spirit remains 
faithful, present in every season. 

The Spirit is not merely a force; He is a Person who 
desires relationship. He speaks, guides, comforts, and 
even grieves when we ignore Him (Ephesians 4:30). The 
indwelling presence of the Holy Spirit means we have 
access to divine companionship at all times. 

We are called to cultivate intimacy with the Holy Spirit. 
This is not complicated—it begins with simple 
awareness and conversation. We can involve Him in 
every part of our day: our decisions, our conversations, 
even our struggles. 

Instead of facing stress alone, we can pause and say, 
“Holy Spirit, help me.” Instead of reacting emotionally, 
we can ask, “Holy Spirit, what are You saying?” Over 
time, this awareness transforms our lives from natural 
living into supernatural partnership. 

Thirdly, The Indwelling Presence Produces  
Inner Strength and Assurance 

Jesus described the Holy Spirit as “the Spirit of truth, 
whom the world cannot receive.” This reveals that the 
indwelling Spirit gives believers a spiritual advantage—
an inner strength and clarity that the world cannot 
understand. 

When the Holy Spirit lives within us, He becomes our 
source of peace in chaos, confidence in uncertainty, and 
strength in weakness. We are no longer dependent on 

external circumstances for stability because we carry 
divine power within. 

This is why the Apostle Paul could declare in Romans 
8:11 that the same Spirit who raised Jesus from the 
dead lives in us. What a staggering truth—resurrection 
power resides within every believer. 

We must stop living as if we are powerless. Too often, 
we allow fear, doubt, and insecurity to dominate our 
thinking. But the indwelling Holy Spirit empowers us to 
rise above these limitations. 

When we feel weak, we can declare: “The Spirit of God 
lives in me.” When we feel uncertain, we can trust that 
the Spirit of truth is guiding us. Let us learn to rely not 
on our own strength, but on the power within us. 

Conclusion 

Church,  the promise of “The Helper” is not just a 
comforting idea—it is a life-defining reality. We are not 
alone. We are not abandoned. We are not insufficient. 
The Holy Spirit dwells within us as our Helper, our 
Comforter, our Guide, and our Strength. 

This truth calls us to a higher level of living—a life of 
awareness, intimacy, and dependence on Him. As we 
embrace the indwelling presence of the Holy Spirit, we 
will begin to walk with greater peace, clarity, and power. 

Let this be our daily confession: 

“The Helper lives in me. I am never alone. I am 
empowered by His presence.” 

And as we live with this conviction, our lives will reflect 
not just human effort—but divine partnership. 

God Bless you, 

His Little Angel 
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